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The philosophy of progressivism emphasizes the importance of experience and 
contextual learning as the basis for developing literacy skills in early childhood. This 
study aims to analyze the implications of the progressivism approach in building 
literacy skills, with a focus on the relationship between active learning experiences and 
the achievement of functional literacy skills. The research method uses a descriptive 
qualitative approach with in-depth literature study techniques, involving critical 
analysis of relevant literature. The research stages include identifying the concept of 
the philosophy of progressivism, collecting secondary data, and analyzing data using 
philosophical and thematic interpretation techniques. The results of the study indicate 
that the implementation of progressivism in early childhood education is effective in 
improving children's functional literacy through an experience-based approach, active 
learning, and adjusting learning methods to children's interests. Further discussion 
highlights the importance of the role of educators as facilitators and the use of 
contextual learning media to enrich children's learning experiences. 
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Filsafat progresivisme menekankan pentingnya pengalaman dan pembelajaran 
kontekstual sebagai landasan pengembangan kemampuan literasi pada anak usia dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi pendekatan progresivisme 
dalam membangun keterampilan literasi, dengan fokus pada hubungan antara 
pengalaman belajar yang aktif dan ketercapaian kemampuan literasi fungsional. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi 
kepustakaan yang mendalam, melibatkan analisis kritis terhadap literatur yang 
relevan. Tahapan penelitian mencakup identifikasi konsep filsafat progresivisme, 
pengumpulan data sekunder, serta analisis data menggunakan teknik interpretasi 
filosofis dan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
progresivisme dalam pendidikan anak usia dini efektif meningkatkan literasi 
fungsional anak melalui pendekatan berbasis pengalaman, pembelajaran aktif, dan 
penyesuaian metode pembelajaran terhadap minat anak. Diskusi lebih lanjut 
menyoroti pentingnya peran pendidik sebagai fasilitator dan penggunaan media 
pembelajaran kontekstual untuk memperkaya pengalaman belajar anak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Peningkatan literasi pada anak usia dini 

merupakan salah satu fondasi penting dalam 
pembangunan kualitas sumber daya manusia. 
Kemampuan literasi yang berkembang sejak usia 
dini tidak hanya menjadi penentu keberhasilan 
akademik, tetapi juga membentuk keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks ini, 
filsafat progresivisme memberikan perspektif 
yang relevan untuk memahami pendekatan 
pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan 
dan pengalaman anak. Filsafat ini menekankan 
pembelajaran aktif, kolaborasi, dan juga 
pengembangan potensi individu secara holistik, 
yang berpotensi mengatasi tantangan dalam 
pembelajaran literasi tradisional yang seringkali 

bersifat monoton dan tidak terfokus pada 
eksplorasi pengalaman anak. 

Penekanan pada pentingnya literasi anak usia 
dini sejalan dengan kebutuhan untuk memper-
siapkan generasi yang mampu berpikir kritis di 
tengah perkembangan zaman yang dinamis. 
Namun, metode pembelajaran literasi yang 
konvensional sering kali kurang memberikan 
ruang bagi anak untuk mengintegrasikan 
pengalaman dan kreativitas mereka ke dalam 
proses belajar. Hal ini memunculkan kebutuhan 
untuk menggali implikasi filsafat progresivisme 
dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
yang lebih relevan, adaptif, dan menyeluruh. 

Pendekatan filsafat progresivisme berasumsi 
bahwa kebenaran pengetahuan yang diterima 
saat ini berpotensi kehilangan validitasnya di 
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masa mendatang. Dengan demikian, sistem 
pendidikan seharusnya berorientasi pada 
peserta didik sebagai pusat proses belajar, alih-
alih menitikberatkan peran utama pada pengajar 
atau kandungan materi semata. Model ini 
menekankan pentingnya fleksibilitas dan 
adaptasi dalam pembelajaran untuk menjawab 
dinamika perubahan zaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implikasi filsafat progresivisme dalam mengem-
bangkan literasi anak usia dini, dengan fokus 
pada bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan 
secara efektif dalam konteks pendidikan modern. 
Identifikasi masalah terkait minimnya inovasi 
dalam metode pembelajaran literasi tradisional 
mendorong kebutuhan akan pendekatan yang 
lebih dinamis dan kontekstual. Metode penelitian 
yang digunakan dalam tulisan ini adalah kajian 
literatur dengan analisis deskriptif kualitatif, 
bertujuan untuk mengidentifikasi konsep utama 
progresivisme, relevansinya dalam pendidikan 
anak usia dini, serta implikasinya terhadap 
pengembangan literasi. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan dapat dirumuskan rekomendasi 
praktis untuk penerapan prinsip-prinsip 
progresivisme dalam praktik pendidikan yang 
mendukung literasi anak sejak usia dini. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implikasi filsafat progresivisme dalam mengem-
bangkan literasi anak usia dini dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif berbasis kajian 
literatur. Adapun rumusan masalah yang akan 
dijawab melalui penelitian ini meliputi: 
1. Bagaimana prinsip utama filsafat 

progresivisme dapat diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran literasi anak usia dini? 

2.  Apa saja dampak potensial dari penerapan 
progresivisme terhadap pengembangan 
literasi pada anak usia dini? 

3. Strategi apa yang paling relevan berdasarkan 
pendekatan progresivisme untuk dapat 
meningkatkan keterampilan literasi pada anak 
usia dini? 
 

Penelitian menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan kajian literatur. 
Kajian ini berfokus pada analisis dokumen yang 
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 
penelitian, dan panduan kebijakan pendidikan. 
Data dianalisis dengan teknik analisis isi untuk 
mengidentifikasi tema utama terkait filsafat 
progresivisme dan hubungannya dengan literasi 
anak usia dini. 

Penelitian dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Permasalahan: Mengidentifikasi 

masalah utama dalam pembelajaran literasi 
anak usia dini. 

2. Pengumpulan Data: Mencari dan memilih 
literatur yang relevan dengan filsafat 
progresivisme dan literasi anak usia dini. 

3. Analisis Data: Melakukan analisis isi untuk 
mengelompokkan konsep utama dan strategi 
pembelajaran berbasis progresivisme. 

4. Sintesis Temuan: Menyusun kesimpulan dan 
rekomendasi terkait penerapan prinsip 
progresivisme dalam pengembangan literasi. 
 
Alur penelitian dimulai dengan identifikasi 

permasalahan yang berfokus pada keterbatasan 
pendekatan tradisional dalam pembelajaran 
literasi anak usia dini. Selanjutnya, dilakukan 
pengumpulan data melalui kajian literatur yang 
relevan dengan topik, meliputi teori filsafat 
progresivisme, strategi pembelajaran literasi, 
dan kebijakan pendidikan anak usia dini. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 
analisis isi untuk mengelompokkan konsep 
utama, memahami korelasi antara progresivisme 
dan literasi, serta mengeksplorasi strategi 
pembelajaran yang efektif. Hasil analisis tersebut 
kemudian disintesis untuk menghasilkan temuan 
utama dan rekomendasi terkait penerapan 
filsafat progresivisme dalam mengembangkan 
literasi anak usia dini. 

Sampel dalam penelitian berupa literatur 
akademik yang membahas filsafat progresivisme, 
pengembangan literasi anak usia dini, dan 
kebijakan pendidikan terkait. Literatur yang 
dipilih memiliki karakteristik berupa publikasi 
ilmiah terkini dengan pertimbangan relevansi, 
bersumber dari jurnal terindeks, buku referensi, 
dan artikel penelitian yang relevan dengan 
konteks pendidikan progresif. Penelitian dilaku-
kan secara daring, dengan lokasi penelitian 
bersifat virtual, memanfaatkan berbagai sumber 
akademik seperti database jurnal dan 
perpustakaan digital universitas. Pendekatan ini 
memungkinkan akses terhadap beragam 
dokumen dan literatur yang relevan untuk 
mendukung analisis mendalam sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Integrasi Filsafat Progresivisme 

Analisis literatur menunjukkan bahwa 
filsafat progresivisme menawarkan 
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pendekatan yang berpusat pada peserta 
didik dengan menekankan pentingnya 
pengalaman langsung, eksplorasi, dan 
interaksi sosial dalam pembelajaran. 
Prinsip-prinsip utama progresivisme, 
seperti relevansi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, partisipasi aktif peserta 
didik, dan fleksibilitas kurikulum, memiliki 
keterkaitan erat dengan pengemba-ngan 
literasi anak usia dini. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi 
bahwa: 
a) Relevansi Pembelajaran: Literasi anak 

usia dini dapat ditingkatkan dengan 
mengintegrasikan tema yang dekat 
dengan pengalaman sehari-hari anak, 
seperti cerita, gambar, dan aktivitas 
bermain yang mendorong anak untuk 
mengeksplorasi bahasa. 

b) Partisipasi Aktif: Metode pembelajaran 
berbasis progresivisme, seperti diskusi 
kelompok kecil dan proyek kreatif, 
terbukti mampu meningkatkan keter-
libatan anak dalam proses pembelajaran 
literasi. 

c) Kurikulum Fleksibel: Penggunaan kuri-
kulum yang adaptif terhadap kebutuhan 
individu anak memberikan peluang 
lebih besar untuk mengembangkan 
keterampilan literasi yang bersifat 
kontekstual dan bermakna. 
 

2. Dampak Filsafat Progresivisme 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penerapan filsafat progresivisme dalam 
pembelajaran literasi anak usia dini 
berdampak positif terhadap beberapa 
aspek perkembangan literasi. Dampak ini 
meliputi: 
a) Keterlibatan Aktif Anak: Anak lebih 

termotivasi untuk belajar melalui 
pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman yang dirancang sesuai 
dengan kebutuhan dan minat mereka. 

b) Keterampilan Berpikir Kritis: Proses 
pembelajaran yang menekankan diskusi, 
eksplorasi, dan refleksi membantu anak 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis sejak dini. 

c) Penguatan Literasi Fungsional: Literasi 
yang dikembangkan melalui konteks 
kehidupan nyata membantu anak 
memahami relevansi membaca, menulis, 
dan berbicara dalam kehidupan sehari-
hari. 

d) Peningkatan Keterampilan Sosial: 
Aktivitas kolaboratif, seperti berbagi 
cerita atau bermain peran, mendukung 
pengembangan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang penting bagi anak.  
 

3. Strategi Pendekatan Progresivisme 
Berdasarkan dari analisis terhadap 

penerapan filsafat progresivisme dalam 
pengembangan literasi anak usia dini, 
ditemukan beberapa strategi yang relevan 
dan efektif. Strategi tersebut meliputi: 
a) Pembelajaran Berbasis Pengalaman: 

Menggunakan kegiatan yang melibatkan 
anak dalam eksplorasi langsung, seperti 
membaca buku cerita, menulis jurnal 
sederhana, atau membuat karya seni 
berbasis teks. 

b) Kegiatan Kolaboratif: Mendorong anak 
untuk bekerja sama dalam kelompok 
kecil, seperti berbagi cerita atau 
menyusun teks secara bersama-sama, 
untuk meningkatkan keterampilan 
literasi sosial. 

c) Pembelajaran Berdasarkan Kontekstual: 
Menghubungkan materi literasi dengan 
kehidupan nyata anak, seperti membaca 
petunjuk arah atau menulis daftar 
belanja, yang memberikan pemahaman 
praktis tentang penggunaan literasi 
sehari-hari. 

d) Refleksi dan Diskusi: Mengajak anak 
untuk merefleksikan pengalaman belajar 
mereka, misalnya dengan mendiskusi-
kan cerita yang telah dibaca atau 
menjawab pertanyaan terkait teks, guna 
membangun pemahaman yang lebih 
mendalam. 

 

B. Pembahasan 
1. Analisis Integrasi Filsafat Progresivisme 

Implikasi filsafat progresivisme dalam 
pengembangan literasi anak usia dini 
terletak pada fokusnya yang mengutama-
kan proses belajar aktif dan relevan. 
Prinsip utama filsafat ini mendukung ide 
bahwa anak belajar lebih efektif ketika 
mereka berperan sebagai subjek dalam 
pembelajaran, bukan sekadar penerima 
informasi. Hal ini sejalan dengan gagasan 
John Dewey, salah satu tokoh prog-
resivisme, yang menekankan pentingnya 
pengalaman nyata sebagai dasar 
pembelajaran. 
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Relevansi pembelajaran progresivisme 
dengan literasi terlihat dari penerapan 
tema pembelajaran yang dekat dengan 
lingkungan anak. Misalnya, kegiatan 
membaca cerita atau membuat narasi 
sederhana dari pengalaman sehari-hari 
tidak hanya meningkatkan kemampuan 
berbahasa tetapi juga membangun koneksi 
antara apa yang dipelajari dengan dunia 
nyata. Pendekatan tersebut menjadikan 
literasi sebagai bagian integral dari 
kehidupan anak, bukan sekadar keteram-
pilan yang diajarkan di ruang kelas. 
Partisipasi aktif dalam pembelajaran 
berbasis progresivisme juga memberikan 
ruang bagi anak untuk bereksperimen dan 
mengembangkan pemahaman secara 
mandiri. Melalui kegiatan kolaboratif, 
seperti bermain peran atau diskusi 
sederhana, anak-anak tidak hanya belajar 
membaca dan menulis, tetapi juga 
memahami konteks penggunaan bahasa 
dan membangun keterampilan sosial. 

Selain itu, fleksibilitas kurikulum dalam 
pendekatan progresivisme memungkinkan 
pendidik untuk menyesuaikan metode dan 
materi pembelajaran dengan kebutuhan 
individu anak. Penyesuaian metode dan 
materi menjadi salah satu elemen yang 
sangat penting karena setiap anak memiliki 
tingkat perkembangan dan gaya belajar 
yang berbeda. Dengan demikian, kurikulum 
progresif memberikan solusi terhadap tan-
tangan metode pembelajaran tradisional 
yang cenderung seragam dan kaku. Prinsip-
prinsip yang ada menegaskan bahwa 
filsafat progresivisme tidak hanya relevan, 
tetapi juga krusial dalam mengembangkan 
literasi anak usia dini. Pendekatan ini 
menjembatani kebutuhan anak untuk 
belajar secara aktif dengan peluang untuk 
membangun keterampilan literasi yang 
bermakna dan berkelanjutan. Kesimpulan 
yang muncul memberikan landasan bagi 
penerapan strategi pembelajaran literasi 
yang lebih progresif dalam sistem 
pendidikan anak usia dini. 

 
2. Analisis Dampak Filsafat Progresivisme 

Dampak filsafat progresivisme terhadap 
pengembangan literasi anak usia dini dapat 
dilihat melalui integrasi pendekatan 
pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif, 
dan relevan dengan dunia anak. Dalam 
konteks indikator tersebut, prinsip 

progresivisme yang berpusat pada anak 
memberikan peluang bagi peserta didik 
untuk mengeksplorasi literasi secara alami. 
Hal ini didukung oleh pemikiran John 
Dewey, yang menekankan bahwa 
pendidikan yang efektif harus berbasis 
pada pengalaman nyata dan relevan. 

Pendekatan progresivisme menciptakan 
ruang pembelajaran yang memungkinkan 
anak untuk terlibat aktif dalam proses 
belajar. Misalnya, kegiatan membaca cerita 
interaktif, membuat buku sederhana, atau 
menulis pesan pendek kepada teman 
mendorong anak untuk merasakan 
pengalaman langsung dalam menggunakan 
literasi. Proses ini tidak hanya 
meningkatkan motivasi belajar tetapi juga 
membangun kepercayaan diri anak dalam 
menggunakan bahasa. Prinsip progresi-
visme menempatkan pentingnya refleksi 
dalam pembelajaran. Melalui diskusi 
sederhana, seperti bertanya tentang isi 
cerita atau membayangkan akhir cerita 
alternatif, anak diajak untuk berpikir lebih 
dalam dan kritis. Pendekatan ini 
menanamkan dasar berpikir kritis sejak 
dini, yang akan berdampak pada 
kemampuan pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan di masa depan. 

Filsafat progresivisme menekankan 
pentingnya relevansi literasi dengan 
kehidupan nyata. Misalnya, anak diajak 
membaca label makanan, menulis 
undangan ulang tahun, atau membuat 
daftar belanja. Aktivitas semacam ini 
menghubungkan literasi dengan kebutuhan 
praktis, sehingga anak tidak hanya belajar 
keterampilan teknis membaca dan menulis 
tetapi juga memahami manfaat nyata dari 
literasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran progresif sering kali 
melibatkan kerja sama dan interaksi sosial. 
Misalnya, aktivitas berbagi cerita di 
kelompok kecil atau bermain peran 
memberikan kesempatan bagi anak untuk 
belajar mendengarkan, berbicara, dan 
bekerja sama. Keterampilan tersebut men-
dukung perkembangan sosial-emosional 
anak, yang merupakan bagian penting dari 
keberhasilan literasi di masa depan. 

Keseluruhan darin dampak menegaskan 
bahwa penerapan filsafat progresivisme 
dalam pengembangan literasi anak usia 
dini tidak hanya membangun keterampilan 
teknis tetapi juga menciptakan landasan 
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bagi literasi yang bermakna, relevan, dan 
berkelanjutan. Temuan yang ada mem-
berikan wawasan bagi pendidik untuk 
menerapkan prinsip progresivisme dalam 
pembelajaran, yang tidak hanya fokus pada 
hasil tetapi juga pada proses belajar yang 
holistik dan mendalam. 

 
3. Analisis Strategi Pendekatan Progresivisme 

Penerapan filsafat progresivisme dalam 
pengembangan literasi anak usia dini tidak 
hanya berfokus pada penguasaan keteram-
pilan teknis membaca dan menulis, tetapi 
juga pada pembentukan sikap positif 
terhadap proses pembelajaran itu sendiri. 
Berdasarkan prinsip progresivisme, yang 
dicanangkan oleh tokoh seperti John 
Dewey, anak dianggap sebagai pembelajar 
aktif yang perlu diberi kebebasan untuk 
mengeksplorasi, berinteraksi, dan mema-
hami dunia sekitarnya melalui pengalaman 
langsung. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran yang berbasis pengalaman 
sangat relevan dalam konteks literasi anak 
usia dini. 

Melalui pendekatan pembelajaran 
berbasis pengalaman, anak tidak hanya 
menerima informasi secara pasif, tetapi 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Misalnya, kegiatan membaca buku cerita 
yang diikuti dengan pembuatan gambar 
atau menulis cerita sederhana berdasarkan 
pengalaman pribadi anak, memungkinkan 
anak untuk mengeksplorasi literasi dalam 
konteks yang nyata dan bermakna. 
Pendekatan berbasis pengalaman mencip-
takan kesempatan bagi anak untuk me-
ngaitkan apa yang mereka pelajari dengan 
dunia nyata, meningkatkan pemahaman 
literasi yang lebih komprehensif. 

Pembelajaran yang mengutamakan 
kerja sama atau kegiatan kolaboratif sangat 
efektif dalam mengembangkan keteram-
pilan literasi sosial anak. Dalam konteks 
progresivisme, interaksi antarindividu, baik 
dalam bentuk diskusi atau kegiatan 
kelompok, memberikan kesempatan bagi 
anak untuk mengasah kemampuan berbi-
cara, mendengarkan, serta berargumentasi. 
Kegiatan berbagi cerita dalam kelompok 
kecil, misalnya, dapat meningkatkan 
keterampilan mendengarkan dan berbicara 
anak, serta memperkaya kosakata mereka 
melalui interaksi dengan teman sebaya. 

Strategi pembelajaran kontekstual 
dimaksudkan berkaitan dengan penerapan 
literasi dalam situasi nyata yang relevan 
dengan kehidupan anak. Misalnya, 
mengajak anak untuk membaca label 
makanan atau menulis daftar belanja 
menghubungkan keterampilan literasi 
dengan kebutuhan praktis yang mereka 
temui dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis, tetapi 
juga memperlihatkan kepada anak betapa 
pentingnya literasi dalam kehidupan 
mereka. Filsafat progresivisme menekan-
kan pentingnya refleksi dan diskusi dalam 
proses belajar. Dengan memberikan anak 
kesempatan untuk mendiskusikan dan 
merenungkan apa yang telah mereka 
pelajari, baik melalui kegiatan membaca 
cerita atau menulis jurnal, anak dapat 
memperdalam pemahaman mereka 
terhadap teks dan konsep yang diajarkan. 
Diskusi mengenai isi cerita, misalnya, mem-
bantu anak mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan memahami berbagai 
perspektif, yang sangat penting dalam 
pengembangan literasi mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan filsafat 
progresivisme dalam pengembangan 
literasi anak usia dini melalui berbagai 
strategi ini memberikan hasil yang sangat 
positif. Dengan memberi ruang bagi anak 
untuk belajar secara aktif dan relevan, 
pendekatan progresivisme tidak hanya 
mengajarkan keterampilan literasi, tetapi 
juga memupuk sikap positif terhadap 
belajar dan membantu anak mengembang-
kan keterampilan sosial serta kognitif yang 
penting untuk kehidupan mereka di masa 
depan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat 

progresivisme memiliki implikasi yang 
signifikan dalam pengembangan literasi anak 
usia dini melalui pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada anak. Pendekatan ini 
melibatkan pengalaman langsung, aktivitas 
kolaboratif, dan pembelajaran kontekstual 
yang meningkatkan keterlibatan, keteram-
pilan berpikir kritis, serta literasi fungsional. 
Strategi pembelajaran berbasis progresivisme, 
seperti eksplorasi aktif, diskusi reflektif, dan 
integrasi tema kehidupan nyata, terbukti 
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efektif dalam membangun keterampilan 
literasi yang relevan dan bermakna. Dengan 
demikian, filsafat progresivisme menawarkan 
paradigma pendidikan yang mendukung 
perkembangan holistik anak melalui literasi 
yang tidak hanya teknis tetapi juga 
kontekstual dan transformatif. 

 

B. Saran 
Bagi pendidik, disarankan untuk meng-

adopsi prinsip filsafat progresivisme dalam 
pembelajaran literasi anak usia dini dengan 
mengutamakan pendekatan berbasis 
pengalaman, kegiatan kolaboratif, dan 
pembelajaran kontekstual guna meningkatkan 
keterlibatan dan juga pemahaman anak. 
Sedangkan untuk peneliti lanjutan, penelitian 
lebih mendalam diperlukan untuk mengkaji 
efektivitas penerapan progresivisme dalam 
berbagai konteks budaya dan kurikulum, serta 
dampaknya pada pengembangan literasi 
jangka panjang. Lalu untuk pembuat kebija-
kan, direkomendasikan untuk merancang 
kebijakan pendidikan yang mendukung 
implementasi pendekatan progresivisme 
melalui pelatihan guru, penyediaan fasilitas 
belajar yang memadai, dan pengintegrasian 
literasi berbasis kehidupan nyata ke dalam 
kurikulum. 
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